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ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) berkaitan dengan gangguan fungsi imunitas tubuh, sehingga
penderita lebih rentan terserang infeksi. Salah satunya adalah tuberkulosis paru.
Tingginya angka kejadian diabetes melitus dapat meningkatkan angka kejadian
tuberkulosis paru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi
tuberkulosis paru pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RS Paru Dr. M. Goenawan
Partowidigdo Cisarua Periode Januari 2014-Desember 2016. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif retrospektif dengan data sekunder berupa rekam
medik yang dilaksanakan dengan desain studi dokumen dan metode sampling
consecutive sampling. Pengolahan data menggunakan SPSS 22.0. Hasil penelitian
menunjukkan dari 148 pasien DM tipe 2, terdapat 29 pasien tuberkulosis paru.
Prevalensi tuberkulosis paru pada DM tipe 2 sebesar 19,6%. Berdasarkan berbagai
kelompok data yang diteliti, angka paling tinggi terdapat pada laki-laki (55,2%),
kelompok usia 45 — 54 tahun (55,2%), pekerjaan yaitu ibu rumah tangga (37,9%),
tingkat pendidikan SD (51,7%), kadar gula darah puasa 126 — 225 mg/dL (48,3%),
pemeriksaan BTA sputum negatif (65,5%) dan foto toraks dengan lesi luas (93,1%).

Kata kunci: prevalensi, tuberkulosis paru, diabetes melitus tipe 2.

ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is associated with impaired of immune function, so that
patients are more susceptible to infections. One of them is pulmonary tuberculosis.
The high incidence of diabetes mellitus can increase the incidence of pulmonary
tuberculosis. The purpose of this research is to determine the prevalence of
pulmonary tuberculosis in patients with type 2 diabetes mellitus at Dr.M.Goenawan
Partowidigdo Lung’s Hospital in January 2014-December 2016. This research was a
descriptive retrospective with medical records as the secondary data and was done by
document study design with consecutive sampling methods. From 148 patients with
type 2 diabetes, 29 patients was found with pulmonary tuberculosis. The prevalence
of pulmonary tuberculosis in type 2 diabetes mellitus was 19,6%. According to all
group of data observed in this research, the most frequent data appears to be: male
(55,2%), age group 45 — 54 years old (55,2%), mostly worked as a housewives
(37,9%), education level was elementary school (51,7%), fasting blood glucose level
was 126 — 225 mg/dL (48,3%), negative BTA sputum test (65,5%) and chest x-ray
with wide lesion (93,1%).

Key words: prevalence, pulmonary tuberculosis, type 2 diabetes mellitus
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